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ABSTRAK 

DWIKY ARDIANSYAH NASUTION. Evaluasi Karakter Agronomi dan Toleransi 

Genotipe Kacang Hijau terhadap Herbisida Glifosat. Dibimbing oleh SITI 

MARWIYAH dan SOFYAN ZAMAN. 

 

 Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan pangan sumber protein tinggi 

dengan umur panen relatif singkat. Capaian produktivitas sering terbatasi oleh 

keberadaan gulma yang invasif yang selalu menuntut pengendalian secara kimia, 

dan belum tersedia varietas toleran herbisida. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi 

karakter agronomi dan tingkat toleransi genotipe kacang hijau koleksi IPB terhadap 

herbisida glifosat. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober – Desember 2025 di 

Kebun Percobaan Cikabayan dan Laboratorium Pemuliaan Tanaman, Departemen 

Agronomi dan Hortikultura. Penelitian ini menggunakan rancangan kelompok 

lengkap teracak faktor tunggal (genotipe), terdiri atas 45 genotipe koleksi IPB dan 

6 varietas nasional (No.129, Vima 1, Vima 3, Vima 5, Vimil 2, dan Sampeong) 

yang diulang sebanyak 3 kali. Hasil menunjukkan bahwa genotipe berpengaruh 

sangat nyata terhadap tinggi tanaman dan lebar daun, namun tidak berpengaruh 

nyata terhadap diameter batang dan fitotoksisitas. Komponen hasil yang diamati 

menunjukkan potensi genotipe jika mampu bertahan hingga panen. Genotipe 

kacang hijau menunjukkan respons fitotoksisitas kerusakan berat (skor 3) hingga 

sangat berat (skor 4) pada 1 minggu setelah aplikasi (MSA). Tidak terdapat 

genotipe  yang menunjukkan toleransi terhadap herbisida glifosat, tetapi terdapat 

genotipe yang bertahan hidup dan berbunga hingga 2 MSA yaitu F4-416 x V2-12, 

F4-60 x V2-6, F8- VR480B-213, VR10, dan Vimil 2. Kelima genotipe uji tersebut 

berpotensi untuk diteliti lebih lanjut. 

 

Kata kunci: genotipe, glifosat, herbisida pascatumbuh, toleransi herbisida 

 

  



ABSTRACT 

DWIKY ARDANSYAH NASUTION. Evaluation of Agronomic Traits and 

Tolerance of Mung Bean Genotypes to Glyphosate Herbicide. Supervised by SITI 

MARWIYAH and SOFYAN ZAMAN. 

  

 Mung bean (Vigna radiata L.) is a food crop that serves as a high protein 

source with a relatively short harvesting age. Productivity achievement is often 

limited by the presence of invasive weeds that consistently require chemical control, 

and no herbicide tolerant varieties are currently available. This study aimed to 

evaluate the agronomic characters and tolerance level of IPB mung bean genotypes 

to glyphosate herbicide. The research was conducted from October to December 

2025 at the Cikabayan Experimental Field and the Plant Breeding Laboratory, 

Department of Agronomy and Horticulture. The experiment used a single factor 

randomized complete block design consisting of 45 IPB collection genotypes and 6 

national varieties (No.129, Vima 1, Vima 3, Vima 5, Vimil 2, and Sampeong) with 

three replications. The results showed that genotype had a highly significant effect 

on plant height and leaf width, but had no significant effect on stem diameter and 

phytotoxicity. The observed yield components indicated the potential of the 

genotypes if they were able to survive until harvest. Mung bean genotypes exhibited 

severe score 3 to very severe score 4 phytotoxicity responses at 1 week after 

application (WAA). No genotype showed tolerance to the post emergence herbicide 

containing the active ingredient glyphosate, however several genotypes survived 

and flowered up to 2 WAA namely F4 416 x V2 12, F4 60 x V2 6, F8 VR480B 213, 

VR10, and Vimil 2. These five tested genotypes have potential for further research.  
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